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Abstrak Pengabdian masyarakat dalam artikel ini menyoroti peningkatan kualitas pembelajaran 

bagi anak-anak PAUD di TK/KB Laboratorium UM, mengadopsi metode ABCD (Asset Based 

Community Development). Metode inovatif ini menggabungkan pembelajaran aktif dengan 

pengalaman langsung anak, memaksimalkan aset sekolah untuk merancang kegiatan yang 

mendorong perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan fisik anak. Kegiatan belajar yang 

dirancang eksplisit memanfaatkan lingkungan indoor dan outdoor, menciptakan strategi 

pembelajaran yang efektif dan holistik. Metode ABCD memfasilitasi integrasi unik antara teori 

dan praktik, mengakomodasi kebutuhan spesifik anak-anak PAUD dan memberikan pengalaman 

belajar menyeluruh. Strategi ini tidak hanya memfokuskan pada peningkatan kapasitas belajar, 

tetapi juga mempromosikan keseimbangan antara pembelajaran formal dan informal. Setiap 

aspek dari lingkungan belajar, baik indoor maupun outdoor, dioptimalkan untuk mendukung 

perkembangan multidimensional anak. Artikel ini memberikan bukti teknis mengenai efektivitas 

integrasi lingkungan belajar. Kegiatan inovatif dan kreatif, yang diperkaya dengan pendekatan 

ABCD, telah memberikan kontribusi signifikan pada perkembangan anak-anak PAUD di TK/KB 

Laboratorium UM. Hasilnya, ini menciptakan fondasi pembelajaran yang kuat, mendukung 

perkembangan keterampilan kognitif dan sosioemosional anak-anak dalam setting yang aman dan 

mendukung. 

Kata kunci : 

Pembelajaran; Peningkatan; ABCD; TK/KB Lab UM 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap awal formal dalam sistem 

pendidikan yang menjadi landasan penting bagi pembangunan karakter dan kemampuan 

dasar anak. TK/KB Laboratorium UM, sebagai salah satu institusi pendidikan pada jenjang 

ini, menghadapi tantangan dalam hal peningkatan kualitas pembelajaran, baik dalam ruangan 

(indoor) maupun luar ruangan (outdoor). Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya 

mencakup penyediaan konten edukatif, tetapi juga melibatkan metode pengajaran, sarana 

prasarana, serta peran serta masyarakat dalam mendukung proses edukatif tersebut (1).   

Metode Aset Based Community Development (ABCD) muncul sebagai solusi inovatif untuk 

merespons tantangan tersebut. ABCD menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi lokal 

yang ada dalam komunitas untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas pendidikan  (2). 

Strategi ini memungkinkan TK/KB Laboratorium UM untuk mengidentifikasi, menghargai, 

dan memobilisasi sumber daya yang tersedia di sekitarnya, dan mengintegrasikannya ke 

dalam proses pembelajaran. 

Kapasitas pembelajaran indoor yang optimal adalah prasyarat untuk membangun 

dasar kognitif anak (3).  Ruang kelas yang kondusif, metode pengajaran yang interaktif, serta 

materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak adalah 

faktor kunci yang mendukung proses pembelajaran ini. Namun, seringkali keterbatasan 

sumber daya manusia dan fasilitas menjadi hambatan utama yang menghambat pencapaian 

optimal dalam aspek ini. Pembelajaran outdoor juga memiliki peran yang tidak kalah 

pentingnya. Interaksi dengan alam dan lingkungan sosial di sekitarnya membantu anak 
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dalam mengembangkan keterampilan interpersonal, emosional, serta motorik. Aktivitas 

belajar di luar ruangan mendukung anak untuk belajar dari pengalaman, eksplorasi, dan 

interaksi sosial yang tidak bisa sepenuhnya diperoleh dari pembelajaran di dalam ruangan 

(4).  

Kompleksitas kebutuhan ini, integrasi antara komunitas dan sekolah menjadi faktor 

vital. Melalui metode ABCD, sumber daya dan aset lokal, seperti tenaga ahli, lembaga non-

formal, dan infrastruktur publik, dapat diidentifikasi dan dikerahkan untuk mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. Ini termasuk peningkatan kompetensi guru, diversifikasi 

metode pengajaran, peningkatan kualitas sarana prasarana, serta pengembangan kurikulum 

yang sesuai dengan konteks lokal dan global (5). Berkaitan dengan hal tersebut, 

implementasi pendampingan dalam pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam mengenai bagaimana penerapan metode ABCD dapat efektif dalam 

meningkatkan kapasitas pembelajaran indoor dan outdoor di TK/KB Laboratorium UM. 

Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana strategi ini dapat mengoptimalkan peran serta 

masyarakat sekitar, sehingga tercipta model pendidikan anak usia dini yang inklusif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi anak secara 

menyeluruh. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Implementasi pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi dalam 

peningkatan kualitas dan kapasitas pembelajaran di Laboratorium TK/KB UM. Fokus 

implementasi adalah meningkatkan efisiensi metode pembelajaran indoor dan outdoor. Tim 

pelaksana menggunakan Metode ABCD (Asset-Based Community Development), sebuah 

pendekatan yang mendorong identifikasi, mobilisasi, dan pemanfaatan sumber daya dan aset 

lokal untuk mendorong pembangunan dan perubahan sosial yang berkelanjutan (6,7). 

  

 
Gambar 1. Metode ABCD (Asset-based Community Development) 

Pemetaan aset adalah langkah pertama dalam proses ini. Ini adalah untuk 

mengidentifikasi keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan yang ada di komunitas 

TK/KB Laboratorium UM. Selanjutnya, berdasarkan data yang dikumpulkan, pendekatan 

dan rencana tindakan dibuat untuk memasukkan aset-aset ini ke dalam proses pembelajaran 

anak. Melalui proses meningkatkan kemampuan pembelajaran di dalam ruangan, 

peningkatan kemampuan guru, peningkatan infrastruktur, dan inovasi dalam pendekatan 

pengajaran adalah fokus utama. Sebagai upaya untuk meningkatkan isi kurikulum dan 

membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, sumber daya 

manusia dan material lokal digunakan. Program pelatihan dan workshop juga dimaksudkan 

untuk membantu guru meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 
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Selain itu, aktivitas yang dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan lingkungan 

sekitar meningkatkan pembelajaran di luar ruangan. Program ini disesuaikan dengan 

kebutuhan, keunggulan, dan potensi lokal dengan keterlibatan komunitas. Hal ini memberi 

anak-anak kesempatan belajar yang nyata dan bermakna, memungkinkan mereka untuk 

mengaitkan ide-ide pembelajaran dengan kehidupan nyata. Rencana aksi dilaksanakan 

dengan bekerja sama dengan TK/KB Laboratorium UM, komunitas sekitar, dan pihak 

berkepentingan lainnya. Sebuah tim pengelola kegiatan dibentuk untuk mengatur, 

mengawasi, dan menilai aktivitas yang dilakukan. Untuk memastikan bahwa semua suara 

dan perspektif didengar, proses ini dijalankan dengan jelas dan melibatkan semua orang. Ini 

juga memastikan bahwa pelaksanaan ini semaksimal mungkin menguntungkan komunitas 

dan anak-anak. Evaluasi dan refleksi terus-menerus adalah komponen penting dari 

pelaksanaan ini. Setiap langkah dan tindakan dievaluasi dan dianalisis untuk mengetahui 

seberapa efektif dan berdampak mereka. Sebagai upaya untuk memastikan bahwa 

implementasi terus berubah dan berubah sesuai dengan kebutuhan dan peluang yang muncul, 

pembelajaran dan pengetahuan yang diperoleh akan dimasukkan kembali ke dalam proses 

perencanaan dan implementasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Pengembangan Framework 

Proses pengembangan rangka kerja sangat diperhatikan dan dilakukan dengan 

metikulasi yang tinggi. Fase ini sangat penting untuk membuat strategi yang luas, inklusif, 

dan fleksibel yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mendorong 

partisipasi komunitas yang lebih aktif (8). Sebagai upaya untuk memulai upaya 

pengembangan framework ini, tim yang terdiri dari pakar pendidikan, psikolog anak, guru, 

dan orang lain dibentuk. Keterlibatan berbagai pihak berwenang ini memastikan bahwa 

setiap elemen, kebutuhan, dan masalah dipertimbangkan secara menyeluruh. Untuk 

mendapatkan data primer dan sekunder, tim ini kemudian melakukan survei mendalam, 

wawancara, dan diskusi kelompok fokus. 

Jadi, kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman TK/KB Laboratorium UM 

diuraikan dengan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Hasil 

analisis ini digunakan sebagai dasar untuk membuat strategi intervensi yang diukur yang 

berfokus pada pemanfaatan sumber daya dan aset komunitas. Kriteria keberhasilan, 

milestone, dan rencana aktivitas yang jelas disertakan dalam framework yang dibuat. Selain 

itu, alat pengukuran dan evaluasi khusus juga ditambahkan untuk mengevaluasi efek dan 

efektivitas intervensi secara berkala. Ini termasuk indikator kualitatif dan kuantitatif yang 

dimaksudkan untuk mengawasi perkembangan siswa, keterlibatan  komunitas, dan 

peningkatan kemampuan guru dan karyawan (9).  

Adaptabilitas adalah komponen penting lainnya dari struktur ini. Struktur dirancang 

dengan cara yang memungkinkan perubahan untuk memenuhi kebutuhan dan kondisi yang 

berubah, mengingat bahwa komunitas pendidikan selalu berubah dan berubah. Ini menjamin 

bahwa inisiatif tetap relevan dan responsif terhadap tantangan dan peluang yang muncul 
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seiring waktu. Dokumen dan panduan aksi disusun secara menyeluruh dan didistribusikan 

kepada semua pihak berkepentingan pada tahap akhir pengembangan framework. Untuk 

memastikan bahwa umpan balik dari semua pihak dipertimbangkan untuk penyempurnaan 

framework, mekanisme umpan balik dimasukkan. Oleh karena itu, dokumen ini tidak hanya 

menjadi panduan untuk tindakan, tetapi juga menunjukkan keinginan, kebutuhan, dan 

potensi kolektif dari Laboratorium TK/KB UM dan komunitas sekitarnya untuk 

meningkatkan kapasitas pembelajaran secara menyeluruh dan berkelanjutan baik di dalam 

maupun di luar ruangan. 

 

 
Gambar 3. Implementasi Kegiatan dan Pendampingan Implementasi 

Proses implementasi dan pendampingan kegiatan sangat penting. Tahap implementasi 

kegiatan ini berfokus pada penerapan strategi dan rencana aksi yang telah dibuat sebelumnya, 

yang berfokus pada peningkatan infrastruktur pembelajaran, peningkatan kurikulum, dan 

pengembangan sumber daya manusia (10). Serangkaian kursus dan pelatihan diberikan 

kepada guru dan karyawan pendidikan terkait pengembangan sumber daya manusia. Materi 

pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemungkinan lokal, mendorong kreativitas 

dalam pendidikan dan penggunaan sumber daya komunitas (11). Ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

secara efektif, khususnya untuk pembelajaran di dalam dan di luar ruangan. 

Sumber daya dan aset komunitas yang sudah diidentifikasi telah dimobilisasi untuk 

meningkatkan infrastruktur pembelajaran dengan menambah fasilitas sekolah, penambahan 

alat pembelajaran inovatif, dan perubahan ruang kelas untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. Revisi dan penyempurnaan kurikulum dilakukan 

dengan memasukkan elemen lokal dan global untuk memastikan bahwa materi pembelajaran 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan anak dan konteks sosial budaya (12). Ini menjadi 

landasan untuk memperkaya pengalaman belajar anak, baik di dalam maupun di luar 

ruangan, dan memastikan bahwa pembelajaran mereka berakar kuat pada nilai dan kekayaan 

komunitas. 

Melalui upaya menjamin keberhasilan dan kelancaran implementasi inisiatif ini, 

proses pendampingan implementasi dilakukan. Sepanjang proses implementasi, tim 

pendamping, yang terdiri dari para ahli, praktisi pendidikan, dan perwakilan komunitas, 

bertanggung jawab untuk memberikan dukungan teknis, rekomendasi, dan bimbingan. 

Mereka bekerja sama dengan TK/KB Laboratorium UM untuk mengatasi masalah, 

memanfaatkan kesempatan, dan memastikan bahwa setiap langkah dan kegiatan dilakukan 

sesuai dengan tujuan dan harapan komunitas. Melalui pendekatan kolaboratif ini, setiap 

aspek pendampingan dan implementasi kegiatan dimaksudkan untuk bersifat berkelanjutan, 

inklusif, dan partisipatif. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

Laboratorium TK/KB UM, tetapi juga membangun keterampilan dan keterlibatan komunitas 

dalam pendidikan anak usia dini. Ini membuat mereka mitra strategis dalam pencapaian visi 

dan misi sekolah. 
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Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Sebagai upaya bahwa program ini berhasil dan bertahan lama, kegiatan monitoring 

dan evaluasi (M&E) dimaksudkan untuk secara berkala mengumpulkan dan menganalisis 

data yang berkaitan dengan pelaksanaan dan dampak dari setiap aspek implementasi, 

termasuk penerapan metode pembelajaran, partisipasi komunitas, dan pengembangan 

kemampuan guru dan anak (13).  Tim M&E, yang terdiri dari pakar terkenal dan stakeholder 

terkait, menerapkan berbagai alat pengukuran dan evaluasi yang telah disesuaikan untuk 

menunjukkan metrik keberhasilan yang spesifik. Untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang proses dan hasil kegiatan, kuesioner, wawancara mendalam, dan metode 

pengumpulan data lainnya digunakan. 

Setiap tahap dipantau dengan teliti. Dilakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa 

jauh tujuan dan target telah dicapai, mulai dari pelatihan guru hingga renovasi infrastruktur 

belajar. Data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan memberikan pemahaman 

mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan tanggapan setiap orang yang terlibat. 

Selanjutnya, hasil evaluasi disajikan dalam rapat berkala untuk dibahas dan dipikirkan oleh 

semua orang. Ini membantu pendidik, tim pelaksanaan pengabdian, dan komunitas 

memahami kemajuan yang telah dicapai, tantangan yang dihadapi, dan peluang untuk 

inovasi dan perbaikan. Analisis data yang objektif dan menyeluruh kemudian digunakan 

untuk membuat saran dan rencana perbaikan.  

Oleh karena itu, kegiatan pemantauan dan evaluasi memastikan bahwa pelaksanaan 

pengabdian ini berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan, serta memastikan bahwa 

pembelajaran dan perkembangan berkelanjutan terjadi. Laboratorium TK/KB UM menjadi 

model terbaik untuk pendidikan inklusif dan partisipatif yang didukung oleh komunitas 

karena siklus umpan balik positif yang mendorong inovasi, adaptasi, dan keunggulan dalam 

pendidikan anak usia dini. 

 

Pembahasan 

Di TK/KB Laboratorium UM, metode Aset Based Community Development (ABCD) 

digunakan untuk meningkatkan kapasitas pembelajaran PAUD indoor dan outdoor. Kegiatan 

ini memiliki beberapa keunggulan yang signifikan (14). Pertama, inisiatif ini mendorong 

komunitas lokal untuk menjadi lebih kuat. Di sini, keberadaan komunitas dan partisipasi 

aktifnya diakui dan dianggap sebagai aset penting dalam proses pembelajaran. Hal ini 

membuat lingkungan belajar yang lebih baik dan inklusif, semua orang di komunitas, dari 

orang tua hingga pendidik, bertanggung jawab. Keunggulan kedua adalah metode ABCD 

dapat disesuaikan dan disesuaikan dengan baik (15). Metode ini memungkinkan untuk 

menemukan dan mengangkut aset dan sumber daya lokal yang sebelumnya belum 

dioptimalkan. Melalui proses ini, pembelajaran menjadi lebih beragam, dinamis, dan relevan 

dengan kebutuhan dan konteks lokal. Ini juga memungkinkan kurikulum formal untuk 

diintegrasikan dengan prinsip, tradisi, dan kearifan lokal yang ada, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mendalam dan berkesinambungan. Ketiga, program-program ini 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hal metode, media, dan konten (16).  

https://doi.org/10.61142/psnpm.v1.87


SNPM2023 | Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 

Dharma Samakta Edukhatulistiwa 

Volume 1, 2023 

DOI: https://doi.org/10.61142/psnpm.v1.87 

 

Pembelajaran di dalam ruangan, yang difasilitasi oleh pendekatan ABCD, menjadi lebih 

interaktif, terlibat, dan kreatif, dan memungkinkan berbagai gaya belajar anak (17). Di sisi 

lain, pembelajaran di luar ruangan memperkaya pengalaman anak dengan eksplorasi dan 

interaksi yang berbasis pada kearifan lokal dan lingkungan, yang membantu mereka 

mengembangkan keterampilan psikomotorik dan emosional. 

Selanjutnya, semua pihak yang terlibat lebih terlibat dan berkomitmen. Dengan 

ABCD, orang tua, guru, dan komunitas tidak hanya menjadi penonton tetapi juga 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

Laboratorium TK/KB UM, tetapi juga meningkatkan kohesi sosial, membangun jaringan 

dukungan, dan mendorong tanggung jawab kolektif untuk pendidikan anak usia dini. 

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia juga dipengaruhi oleh kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Melalui pelatihan, workshop, dan kolaborasi dengan akademisi, komunitas 

profesional, dan praktisi pendidikan, guru dan pendidik memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan profesional mereka. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

pendekatan ABCD, TK/KB Laboratorium UM tidak hanya meningkatkan kemampuan 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar ruangan, tetapi juga mendorong regenerasi 

sosial-kultural dan inovasi pedagogis yang berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan ini 

menciptakan ekosistem pendidikan yang kuat, responsif, dan relevan dengan kebutuhan abad 

ke-21 (18).  

ABCD bekerja melalui serangkaian langkah strategis yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan aset-aset lokal yang ada, baik itu berupa sumber daya manusia, lingkungan, 

ataupun infrastruktur. Pertama, identifikasi aset komunitas yang ada dilakukan secara 

menyeluruh. Ini meliputi pengevaluasian keterampilan dan pengetahuan guru, potensi 

lingkungan sekolah, serta sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk memperkaya proses 

pembelajaran. Keterlibatan orang tua dan elemen masyarakat lainnya juga diidentifikasi 

sebagai aset kunci. Strategi yang inklusif dan partisipatif dirancang untuk menggali dan 

memobilisasi aset tersebut. Guru dilibatkan dalam pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan kapasitas pembelajaran indoor dan outdoor. Lingkungan sekitar sekolah, 

seperti taman, hutan kota, atau fasilitas komunitas lainnya, diintegrasikan dalam kurikulum 

untuk memberikan pengalaman belajar yang beragam kepada anak. 

Pembangunan kapasitas ini diperluas dengan kolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat. Misalnya, pelibatan mereka dalam kegiatan sekolah, sharing session, atau 

menjadi bagian dari proses belajar mengajar, khususnya pada kegiatan outdoor. Ini tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan 

komunitas belajar. Secara ilmiah, ABCD mendukung pembelajaran kontekstual dan 

eksperiential learning. Pembelajaran indoor dan outdoor yang ditingkatkan melalui 

pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk belajar dalam konteks nyata, meningkatkan 

pemahaman konsep, kreativitas, dan keterampilan sosial. Melalui jangka panjang, ini 

berkontribusi pada pembentukan karakter, nilai, dan identitas yang positif. 

Tujuan lain dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif. Di mana semua anak memiliki akses ke pendidikan 

berkualitas tinggi. Metode ABCD memungkinkan kurikulum dan metode pengajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi unik setiap anak. Metode ini mencakup 

pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran yang menyesuaikan diri dengan kecepatan, 

gaya, dan preferensi belajar masing-masing anak. Ini membuat pendidikan lebih personal, 

menghargai keunikan, dan mendukung pengembangan potensi terbaik setiap anak (1). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada keberlanjutan (19). Tujuan Laboratorium 

TK/KB UM adalah untuk menciptakan model pendidikan yang self-sustaining dengan 

menggunakan komunitas dan sumber daya lokal. Ini menunjukkan bahwa komunitas dan 

sekolah dapat mengelola, mengembangkan, dan mengubah sistem pembelajaran secara 

mandiri tanpa terlalu bergantung pada bantuan atau intervensi dari luar. Proses kegiatan ini 

memberikan efek panjang, ini akan membantu sistem pendidikan menjadi lebih tahan 

terhadap tantangan dan perubahan (20).  
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Selain itu, keunggulan lainnya adalah efektif dan efisien. TK/KB Laboratorium UM 

dapat memanfaatkan aset dan sumber daya yang sudah ada untuk mengoptimalkan alokasi 

sumber daya, mengurangi redundansi, dan meningkatkan value-for-money dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Setiap investasi, baik dalam bentuk waktu, energi, atau sumber 

daya keuangan, dapat menghasilkan hasil yang optimal untuk pertumbuhan anak, institusi 

pendidikan, dan komunitas secara keseluruhan. Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui metode ABCD di Laboratorium TK/KB UM ini dapat 

berfungsi sebagai model atau blueprint untuk sekolah-sekolah lain, terutama yang memiliki 

keterbatasan yang sebanding. Sekolah, organisasi pemerintah, swasta, dan non-pemerintah 

dapat bekerja sama dan bekerja sama untuk menyebarkan praktik baik ini. Semua pelajaran 

yang dipelajari, inovasi, dan praktik terbaik yang dihasilkan dari aktivitas ini menjadi 

kekayaan kolektif yang dapat diperluas, disesuaikan, dan dioptimalkan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan anak usia dini di seluruh negeri (21).  

Melalui proses penerapan dan pendekatan ABCD ini, Laboratorium TK/KB UM akan 

berubah menjadi bukan hanya pusat pembelajaran tetapi juga menjadi pusat kreativitas, 

inovasi, dan kerja sama melalui lingkungan sekitar. Di mana semua pihak bertanggung 

jawab, baik internal maupun eksternal, bekerja sama untuk menciptakan masa depan yang 

lebih cerah untuk generasi mendatang, generasi penerus negara. 

 

4. KESIMPULAN 

Inisiatif berbasis kreativitas dan inovasi dengan peningkatan metode ABCD, telah 

menyumbang pesat pada evolusi pembelajaran anak di TK/KB Laboratorium UM. Hal ini 

berhasil membangun dasar edukatif yang tangguh, memfasilitasi perkembangan kemampuan 

kognitif dan emosional sosial anak dalam lingkungan yang mendukung dan aman. Ini 

membuktikan bahwa peningkatan SDM dalam upaya mengintegraikan pendekatan ABCD 

sangat esensial untuk optimasi proses belajar, mendukung perkembangan integral anak 

melalui aset lingkungan sekitar. 
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